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Pendahuluan
• Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang memiliki tujuan mulia dalam

membentuk karakter dan potensi individu.

• Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, Kurikulum Merdeka maupun Kurikulum
2013 menekankan perlunya proses pembelajaran yang aktif, interaktif, dan kontekstual,
di mana peserta didik tidak hanya mendengar, tetapi juga melihat, mengamati, dan
melakukan secara langsung dalam proses pembelajaran (Permendikbud No. 22 Tahun
2016)

• Pada siswa Sekolah Dasar pada tahap operasional konkret menurut (Piaget) perlu
membutuhkan media nyata dalam proses pembelajaran

• Perlu adanya sebuah inovasi seperti Media visual yang menarik dan merupakan
instrumen yang bermanfaat dalam proses pendidikan. Karena meningkatkan
pemahaman dan memperkuat daya ingat siswa, media visual sangat penting untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Mengapa keefektifan belajar siswa kelas V dalam memahami konsep siklus air masih

rendah pada pembelajaran IPA?

• Bagaimana pengembangan media visual non-digital berupa diorama siklus air yang
sesuai dengan karakteristik siswa tahap operasional konkret?

• Apakah media visual non-digital berupa diorama siklus air dapat meningkatkan
keterlibatan aktif, motivasi, dan pemahaman konseptual siswa pada materi siklus air?

• Bagaimana metode mengajar yang digunakan, kendala belajar yang dialami siswa serta
permasalahan dan kebutuhan yang dihadapi.
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Metode

Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dalam
bidang pendidikan merupakan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan atau
mengembangkan dan menvalidasi suatu produk pendidikan secara efektif. Model
pengembangan yang efektif menuntut kesesuaian antara pendekatan yang digunakan
dengan produk yang akan dihasilkan. Dengan menggunakan pendekatan
pengembangan model ADDIE, yang terdiri dari beberapa tahap yang saling terkait yakni
(analysis, design, development, implementation dan evaluation), studi ini akan
menciptakan media pembelajaran visual non-digital untuk pembelajaran IPA tentang
materi siklus air. Model pengembangan yang akan direncanakan ini mengikuti alur dari
ADDIE yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch (2009).
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Hasil
Hasil Uji Validitas Ahli Media dan Ahli Materi
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Pembahasan
Pembahasan penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media visual non-digital
berupa diorama siklus air dengan model ADDIE berhasil menjawab permasalahan
pembelajaran IPA di kelas V yang sebelumnya didominasi metode konvensional dan
kurang melibatkan siswa secara aktif. Berdasarkan analisis kebutuhan, siswa mengalami
kesulitan memahami konsep abstrak siklus air sehingga diperlukan media konkret yang
sesuai dengan tahap operasional konkret menurut Piaget. Media diorama dirancang
dalam bentuk tiga dimensi yang memvisualisasikan tahapan siklus air secara nyata dan
interaktif. Hasil validasi menunjukkan tingkat kelayakan sangat tinggi dengan persentase
100% dari ahli media dan 100% dari ahli materi, sedangkan respons siswa mencapai 99%
dan respons guru 100% yang termasuk kategori sangat efektif. Dengan demikian,
penggunaan diorama terbukti mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, dan
pemahaman konseptual siswa dalam pembelajaran IPA.
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Temuan Penting Penelitian
Temuan penting dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media visual non-
digital berupa diorama siklus air dengan model ADDIE terbukti sangat layak dan efektif
digunakan dalam pembelajaran IPA kelas V Sekolah Dasar. Hasil uji validitas dari ahli media
dan ahli materi masing-masing memperoleh persentase 100% dengan kategori sangat valid,
sedangkan hasil respon siswa mencapai 99% dan respon guru 100% dengan kategori sangat
efektif. Media diorama mampu meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif, serta
pemahaman konseptual siswa terhadap materi siklus air yang bersifat abstrak, karena
menyajikan visualisasi konkret sesuai dengan tahap operasional konkret siswa. Selain itu,
media ini dinilai praktis, fleksibel, ekonomis, dan dapat digunakan berulang kali, sehingga
mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, bermakna, dan lebih bervariasi.
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Manfaat Penelitian
• Penelitian ini secara teoretis berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan dasar,

khususnya penggunaan media visual non-digital dalam pembelajaran IPA, memperkuat
teori konstruktivisme dan perkembangan kognitif Piaget tentang tahap operasional
konkret siswa kelas V, serta menjadi referensi bagi penelitian pengembangan media
berbasis model ADDIE selanjutnya.

• Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi siswa karena membantu memahami
konsep abstrak siklus air menjadi lebih konkret, meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan
keefektifan bagi guru sebagai alternatif media pembelajaran yang inovatif, interaktif,
dan mudah digunakan sehingga memudahkan penjelasan materi secara lebih jelas
dan bermakna serta bagi sekolah sebagai inovasi media yang ekonomis, fleksibel,
dapat digunakan berulang kali, dan mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang
berpusat pada siswa.
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